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Abstract 
The study aims to determine the effect of the addition of noni fruit supplementation 
supplemented with Cu and Zn in rations on the performance of Sentul chickens (ration 
consumption, average egg weight, henday production, and feed conversion) in the production 
phase. The study used 40 female Sentul chickens aged 25 weeks, which took place at the 
Central Laboratory of Padjadjaran University and Test Farm Faculty of Animal Husbandry, 
Padjadjaran University. The study used an experimental method with an experimental design 
used was a Completely Randomized Design (CRD). The treatment consisted of P0 (basal 
ration), P1 (basal ration added 0.3% / kg of noni supplementation supplemented with Cu and 
Zn supplementation), P2 (basal ration added 0.6% / kg of noni supplement supplementation 
supplemented with Cu andCu Zn), P3 (basal ration added 0.9% / kg of noni supplementation 
supplemented with Cu and Zn), P4 (basal ration added 1.2% / kg of noni supplementation 
supplemented with Cu and Zn). The results of the study concluded that the addition of noni 
fruit supplementation supplemented with Cu and Zn at a rate of 0.6% in the ration could 
increase hen-day production, reduce ration consumption and decrease ration conversion. 
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Pendahuluan 

Peternakan unggas di Indonesia me-
miliki peranan yang penting dalam pem-
bangunan peternakan, karena merupakan 
ujung tombak dalam pemenuhan kebutu-
han pangan hewani. Ayam merupakan ter-
nak yang dapat tumbuh dengan cepat dan 
murah sehingga dapat dijangkau oleh mas-
yarakat untuk memenuhi kebutuhan pro-
tein hewani masyarakat di Indonesia. 
Ayam lokal pada saat ini sedang banyak di-
gemari, terutama daging dan telurnya yang 
memberi banyak manfaat dan tidak mem-
berikan efek samping karena pemelihara-
anya secara alami. Dagingnya lembut, war-
nanya putih, bersih dan menarik, memiliki 

asam amino yang lengkap, serta mudah 
diolah. 

Ayam lokal yang dibudidayakan di 
Indonesia terdiri dari berbagai jenis, salah 
satunya adalah Ayam Sentul merupakan 
ayam lokal yang terdapat di Jawa Barat 
yang berasal dari Kabupaten Ciamis. Ayam 
Sentul dapat dikategorikan kedalam jenis 
dwiguna karena memiliki pertumbuhan 
yang relatif cepat dibandingkan dengan 
ayam lokal jenis lain sehingga bisa dijadi-
kan sebagai ayam pedaging dan dilihat dari 
produksi telur dengan produktivitas yang 
cukup tinggi Ayam Sentul juga bisa dijadi-
kan ayam petelur. 

Ransum adalah salah satu faktor 
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penting dalam pemeliharaan Ayam Sentul. 
Pemberian ransum yang baik akan berpe-
ngaruh terhadap performan produksi 
Ayam Sentul khusunya pada fase produksi 
telur. Pemberian ransum berfungsi sebagai 
penunjang hidup pokok, pertumbuhan, ke-
sehatan dan reproduksi ternak. Berbagai 
cara yang dilakukan untuk meningkatkan 
performa produksi ternak salah satunya 
adalah dengan penambahan feed additive 
dalam ransum ternak. Feed Additive adalah 
bahan yang ditambahkan ke dalam ransum 
dengan jumlah sedikit dengan tujuan ter-
tentu. Salah satu jenis feed additive yang 
dapat digunakan adalah pemberian ekstrak 
buah mengkudu (Morinda citrifolia L.). 

Buah Mengkudu (Morinda citrifolia 
L.) adalah tanaman yang memiliki bebera-
pa senyawa yaitu alkaloid, flavanoid, dan 
antioksidan. Senyawa tersebut memiliki 
beberapa manfaat yaitu sebagai antimikro-
ba serta mengandung berbagai macam mi-
neral dan vitamin yang dapat meningkat-
kan daya tahan tubuh, nafsu makan dan 
meningkatkan penyerapan pada usus se-
hingga efesiensi ransum akan meningkat. 
Ekstraksi buah mengkudu bertujuan untuk 
memisahkan senyawa utama dari buah 
mengkudu dengan menggunakan pelarut 
yang sesuai. Ekstrak buah mengkudu 
mengandung senyawa asam organik tidak 
jenuh yang memiliki ikatan rantai pendek 
dan cenderung tidak stabil maka diperlu-
kan suatu katalis logam seperti Tembaga 
(Cu) dan Seng (Zn). 

Mineral Cu dapat membantu pro-
duksi sel darah merah dan sel darah pu-
tih, serta memicu pelepasan zat besi untuk 
membentuk hemoglobin yang membawa 
oksigen ke seluruh tubuh. Dengan adanya 
tembaga, tubuh dapat memanfaatkan zat 
besi, menjalankan fungsi saraf, menum-
buhkan tulang, serta menggunakan gula. 
Mineral Zn merupakan mikro mineral yang 
tersebar didalam jaringan hewan dan tum-
buhan serta memiliki andil dalam fungsi 
metabolisme. Selain itu, Zn dapat berfungsi 
untuk memperkuat sistem kekebalan tu-
buh, membantu pertumbuhan sel, mening-

katkan nafsu makan, daya tetas, produksi 
telur, dan  pertumbuhan tulang serta bulu. 
Berdasarkan pemaparan di atas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Penambahan Ekstrak 
Buah Mengkudu (Morinda citrifolia L.) yang 
Disuplementasi dengan Cu dan Zn Terha-
dap Performa Ayam Sentul Fase Produksi”. 

 
Materi dan Metode Pelaksanaan 
Objek Penelitian 

Objek penelitian ini menggunakan 
40 ekor Ayam Sentul betina umur 25 
minggu yang dipelihara selama 15 minggu. 
Rataan bobot awal Ayam Sentul Betina ada-
lah 1330,875 gram dan koefisien variasi 
bobot badan awal sebesar 7,81 %. Kandang 
yang digunakan yaitu kandang baterai 
(cage) yang terbuat dari bambu sebanyak 
40 unit. Tiap satu unit kandang baterai 
berukuran panjang 40 cm, lebar 21 cm, dan 
tinggi 30 cm. Setiap kandang diisi seekor 
ayam yang bagian atas tiap unit kandang 
ditutup dengan bilah-bilah bambu. Setiap 
unit kandang diberi nomor perlakuan dan 
nomor ulangan. 

 
Bahan Penelitian 

Ransum disusun berdasarkan 
standar kebutuhan kandungan protein dan 
Energi Metabolis ransum untuk ayam 
sentul pada fase layer yaitu 15% protein 
kasar dan energi metabolis 2750 kkal 
EM/kg (Widjastuti, 1996). Bahan pakan 
yang digunakan untuk menyusun ransum 
terdiri atas jagung kuning, dedak halus, 
tepung ikan, bungkil kedelai, tepung 
kerang, dan tepung tulang, bahan pakan ini 
diperoleh dari Poultry Shop Missouri 
Bandung. Pemberian ransum dan minum 
diberikan secara adlibitum. Bahan pakan 
yang digunakan terdiri atas Jagung kuning, 
dedak halus, tepung ikan, bungkil kedelai, 
tepung kerang, tepung tulang. Kemudian 
bahan tersebut dicampur merata sesuai 
takaran yang digunakan. Buah mengkudu 
yang sudah dikeringkan, kemudian digiling 
dan dilakukan maserasi (perendaman) de-
ngan bantuan pelarut etanol 96% selama 2 
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hari. Setelah itu, disaring menggunakan 
kertas Whatman no 40. Setelah itu, hasil 
saringannya dibawa ke alat Rotary evapo-
rator Buchi R-300 untuk memisahkan 
etanol 96% dengan bahan dan hasilnya 
berbentuk cairan kental. Setelah itu, ditam-
bahkan mineral Cu dan Zn untuk mensta-
bilkan ekstrak tersebut, sehingga zat aktif 
dari estrak buah mengkudu tidak menguap 
dan hilang.  Bahan yang sudah kental terse-
but dibawa ke oven dengan suhu 80℃ un-
tuk mendapatkan ekstrak buah mengkudu 
dalam bentuk serbuk. Ekstrak mengkudu 
yang telah disuplementasi dengan Cu dan 
Zn selanjutnya dicampurkan dengan 
ransum basal untuk mendapatkan ransum 
perlakuan. Ransum yang disusun lalu 
ditambahkan dengan feed additive berupa 
ekstrak mengkudu yang disuplementa-

sikan dengan CuSO4 dan ZnO. Ransum 
yang sudah dicampurkan kemudian dima-
sukan kedalam mesin pelet dan siap diberi-
kan pada ayam Sentul sesuai masing-
masing perlakuan. 

 
Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan 
digunakan adalah metode eksperimental 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Pemberian ransum yang mengandung eks-
trak buah mengkudu dengan tingkat ber-
beda yang disuplementasi dengan CuSO4 
dan ZnO. Ayam Sentul dipelihara selama 
15 minggu. Ayam sebanyak 40 ekor dibagi 
secara acak dan ditempatkan dalam 40 
kandang baterai. Ayam dibagi kedalam 5 
perlakuan dan setiap perlakuan diulang 
sebanyak 4 kali.

 
Tabel 1. Susunan Ransum Basal 

Bahan Pakan Jumlah (%) 
Dedak Halus 18,52 
Jagung kuning 51,85 
Tepung ikan 6,48 
Tepung tulang 5,56 
Bungkil kedelai 13,89 
Tepung Kerang 3,70 

Jumlah 100,00 

Sumber: Pakan Penelitian Academic Leadership Girant (ALG) 2015 
 

Tabel 2. Kandungan Nutrien dan Energi Metabolis Ransum Basal 
Kandungan Nutrient Jumlah Kebutuhan Ayam Lokal 

Energi metabolis (kkal/kg) 2757 2750 * 
Protein kasar (%) 15,63 15 * 
Lemak kasar (%) 5,14 8 ** 
Serat Kasar (%) 14,6 8 ** 
Kalsium (%) 3,28 3,25 - 4, 25 ** 
Fosfor (%) 1,39 0,3 ** 
Lysine (%) 1,06 0,80 ** 
Methionin (%) 0,37 0,35 ** 

Sumber :  * Kebutuhan Berdasakan Widjastuti, T (1996) 
** NRC (1994) untuk ayam petelur ringan 

 
Perubah yang diamati 
1. Konsumsi Ransum (gram) 

Konsumsi ransum diukur setiap hari selama penelitian, untuk mengetahui konsumsi 
ransum digunakan rumus sebagai berikut : 
 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 (𝑔𝑟𝑎𝑚) = 𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚) − 𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑖𝑠𝑎 (𝑔𝑟𝑎𝑚) 
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2. Berat telur (gram) 
Berat rata-rata telur dihitung dengan cara menimbang telur satu persatu untuk 
mendapatkan beratnya lalu dijumlahkan dan kemudian dibagi dengan jumlah telur yang 
ada selama penelitian. 
 

3. Henday Productoin 
Henday production dihitung dari ayam berumur 25 minggu hingga berumur 40 minggu. 
Untuk menghitung persentase prouksi telur, digunakan rumus sebagai berikut: 
 

% 𝐻𝑒𝑛𝑑𝑎𝑦 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑜𝑠𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 (𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑑𝑎
 ×  100%  

 
4. Konversi Ransum 

Konversi ransum dihitung dari banyaknya ransum yang dikonsumsi, dibagi dengan jumlah 
telur yang dihasilkan pada satuan yang sama. 
 

𝐾𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 (𝑘𝑔)

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑙𝑢𝑟 (𝑘𝑔)
 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengukuran performan ayam 
sentul fase produksi yang diberi perlakuan 

penambahan ektrak buah mengkudu yang 
disuplementasi mineral Cu dan Zn dalam 
ransum dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rataan konsumsi ransum, bobot telur, Henday production dan nilai konversi 

ransum Ayam Sentul selama penelitian 
Perubah 

Perlakuan Konsumsi 
Ransum 

(gram/ekor/hari) 

Berat Rata-
Rata Telur 

(gram/butir) 

Henday 
Production 

(%) 

Konversi 
Ransum 

P0 74,85 b 42,41 a 33,00 a 2,81 c 

P1 74,76 b 42,14 a 34,50 b 2,70 ab 

P2 74,47 a 43,01 a 34,75 b 2,62 a 

P3 74,68 ab 41,82 a 34,13 ab 2,75 bc 

P4 74,66 ab 42,88 a 33,50 ab 2,73 bc 

Keterangan : Huruf yang berbeda kearah kolom menyatakan berbeda Nyata (P <0,05) 
P0 : ransum basal 
P1 : ransum basal ditambahkan 0,3 %/kg ransum ekstrak buah mengkudu yang 

suplementasi Cu dan Zn 
P2 :  ransum basal ditambahkan 0,6 %/kg ransum ekstrak buah mengkudu yang 

disuplementasi Cu dan Zn 
P3 :  ransum basal ditambahkan 0,9 %/kg ransum ekstrak buah mengkudu yang 

disuplementasi Cu dan Zn 
P4 :  ransum basal ditambahkan 1,2 %/kg ransum ekstrak buah mengkudu yang 

disuplementasi Cu dan Zn 
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Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsum-
si Ransum 

Berdasarkan pada Tabel 3. dapat 
terlihat bahwa rataan konsumsi pakan P2, 
P3 dan P4 memiliki hasil yang sama, namun 
pada perlakukan P2 nyata (P<0,05) lebih 
rendah nilai konsumsi ransumnya diban-
dingkan P0 dan P1. Ini berarti dengan 
penambahan ekstrak buah mengkudu yang 
disuplementasi Cu dan Zn sebanyak 0,6 % 
(P2) pada ransum basal nyata mengurangi 
konsumsi pakan dibandingkan dengan tan-
pa penambahan ekstrak buah mengkudu 
yang disuplementasi Cu dan Zn (P0). Buah 
mengkudu memiliki rasa sepat yang khas 
hal ini juga merupakan penyebab menu-
runnya konsumsi ransum. Tingkat kemata-
ngan buah mengkudu yang digunakan 
harus diperhatikan. Menurut Nurhayati 
(2008) menyatakan bawha kadar polifenol 
yang terdapat dalam buah mengkudu akan 
semakin berkurang seiring dengan tingkat 
kematangan buahnya yang ditandai de-
ngan berkurangnya rasa sepat sehingga 
unggas yang mengkonsumsi pakan me-
ngandung ekstrak buah mengkudu tidak 
merasakan sepat yang terlalu kuat. Peng-
gunaan buah mengkudu yang tidak terlalu 
matang dan tidak terlalu muda merupakan 
salah satu penyebab masih adanya rasa 
sepat yang akan mengganggu palatabilitas 
unggas. Hal tersebut sesuai dengan penda-
pat Bangun dan Sarwono (2002) bahwa 
penurunan konsumsi ransum diduga dise-
babkan oleh adanya asam kaprilat yang 
menyebabkan rasa yang tidak enak pada 
buah mengkudu, selain itu asam koproat 
dan asam kaprik menyebabkan aroma yang 
tidak sedap pada buah mengkudu (Fenita 
dkk, 2008). 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Rataan 
Berat Telur 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan 
bahwa berat rata-rata telur ayam sentul 
yang diberi penambahan ektrak buah 
mengkudu yang disuplementasi Cu dan Zn 
kedalam ransum. Pada perlakuan P2 (43,01 
gram) dan perlakuan P4 (42,88 gram) 

memiliki berat rataan lebih besar dari per-
lakuan kontrol atau P0 (42,41 gram), tetapi 
lebih kecil dari rataan P1 (42,14 gram) dan 
P3 (41,82 gram). Selanjutnya untuk menge-
tahui pengaruh perlakuan terhadap rata-
rata berat telur, maka dilakukan analisis 
ragam. Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa penambahan ektrak buah mengku-
du yang disuplementasi Cu dan Zn kedalam 
ransum tidak berpengaruh nyata. Hal ini 
disebabkan ayam sentul yang digunakan 
untuk penelitian ini baru memasuki fase 
bertelur yaitu berumur 25 minggu. Ayam 
sentul mencapai dewasa kelamin pada 
umur 5 bulan dan mulai bertelur pada 
umur 6-7 bulan (24 – 28 minggu) 
(KEMENTAN, 2013). Selanjutnya Bell dan 
Weaver (2002) menambahkan bahwa ada 
beberapa faktor yang berpengaruh terha-
dap bobot telur ayam yaitu umur ayam, 
suhu lingkungan, strain dan breed ayam, 
kandungan nutrisi dalam ransum, berat 
tubuh ayam, dan waktu telur dihasilkan. 
Bobot rata-rata telur pada penelitian ini 
cukup tinggi untuk ayam sentul yaitu 
berkisar antara 42,14 – 43,01 gram.  Me-
nurut data KEMENTAN (2013) Ayam sentul 
memiliki bobot telur ± 40,7 gram/butir. 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Hen day 
Production 

Berdasarkan pada Tabel 3. dapat ter-
lihat bahwa hen day production ayam 
sentul antara perlakuan P0, P3 dan P4 
memiliki hasil yang sama. Demikian pula 
dengan perlakuan P1, P2, P3, dan P4 
memiliki hen day production yang sama, 
namun perlakuan P0 memiliki nilai hen day 
production nyata lebih rendah (P<0,05) 
dibandingkan perlakuan P1 dan P2. Ini 
berarti dengan penambahan ekstrak buah 
mengkudu yang disuplementasi Cu dan Zn 
sebanyak 0,3 % (P1) dan 0,6 % (P2) pada 
ransum basal nyata meningkatkan hen day 
production ayam sentul dibandingkan 
dengan tanpa penambahan ekstrak buah 
mengkudu yang disuplementasi Cu dan Zn 
(P0). Hal ini disebabkan oleh senyawa 
polifenol yang terdapat pada ekstrak buah 
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mengkudu seperti senyawa antrakuinon, 
dapat berfungsi sebagai zat antibakteri, 
sehingga mengatasi masalah pencernaan 
dan dapat juga meningkatkan metabolisme 
tubuh. Sesuai dengan pedapat Sinovasahan 
dan Durairaj (2014) yang menyatakan 
bahwa senyawa antrakuinon memiliki ke-
mampuan dalam melawan bakteri penye-
bab infeksi dan meningkatkan metabolis-
me. Selain itu senyawa saponin yang ada 
didalam buah mengkudu juga dapat me-
ningkat permeabilitas dinding sel, sehingga 
penggunaan pakan akan efisien dan me-
ningkatkan hen day production ayam 
sentul. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Sinovasahan dan Durairaj (2014), bahwa 
senyawa saponin yang terdapat didalam 
buah mengkudu dapat meningkatkan 
permeabilitas dinding sel sehingga penye-
rapan zat-zat makanan pun meningkat. 

Hal lain yang menyebabkan terjadi-
nya peningkatan produksi telur karena si-
fat anti-stres dan antioksidan dari suple-
mentasi zn. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Gerzilov dkk (2015), yang menyatakan 
bahwa peningkatan produksi telur dan 
peningkatan kinerja produksi setelah sup-
lementasi Zn berkaikan dengan sifat anti-
stres dan antioksidan. Naz dkk (2016) 
menambahkan bahwa suplementasi Zn 
(seng) pada pakan dapat meningkat per-
tumbuhan, meningkatkan kekebalan, me-
ningkatkan kapasitas antioksidan, mening-
katkan sekresi endokrin dan berinteraksi 
dengan mineral-mineral lain di usus. Sup-
lementasi Cu juga mengambil peran penting 
dalam meningkatnya hen day production 
yaitu mengaktifkan beberapa enzim pen-
cernaan. Sejalan dengan pendapat Tang 
dkk (2013), b a h w a  Cu memiliki penga-
ruh positif terhadap aktivitas beberapa en-
zim pencernaan seperti tripsin, kimotrip-
sin, amilse dan lipase. 

Ekstrak dari buah mengkudu juga 
mengandung senyawa alkaloid seperti 
xeronin dan proxeronin. Walaupun xeronin 
yang terdapat didalam buah mengkudu 
berjumlah sedikit akan tetapi buah meng-
kudu banyak mengandung proxeronin 

yang merupakan unsur pembentuk dari 
xeronin. Xeronin yang terdapat didalam 
ektrak buah mengkudu berfungsi sebagai 
penggerak enzim – enzim, memperbaiki 
struktur dan mengatur fungsi protein di-
dalam sel sehingga akan membantu pro-
ses pencernaan makanan lalu produksi 
telur akan meningkat. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Heinicke (1999), yang me-
nyatakan bahwa xeronin yang terdapat di-
dalam buah mengkudu dapat meningkat-
kan aktivasi enzim pada saluran pencer-
naan, sehingga penyerapan zat makanan 
akan menjadi lebih baik. Meningkatnya pe-
nyerapan zat – zat makan tersebut me-
mungkinkan lebih banyak lagi zat – zat nut-
risi yang terserap oleh tubuh ternak (ayam 
sentul). Semakin baik absorbsi pakan yang 
terjadi maka kebutuhan hidup pokok dan 
kebutuhan produksi ternak akan terpenuhi 
dengan maksimal, sehingga dapat me-
ningkat hen day production. 
 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi 
Ransum 

Berdasarkan pada Tabel 3. dapat ter-
lihat bahwa konversi ransum pada ayam 
sentul perlakuan P0, P3, dan P4, memiliki 
hasil yang sama, namun pada perlakuan P0 
memiliki nilai konversi ransum nyata lebih 
tinggi dibandingkan P1 dan P2. Nilai kon-
versi pakan P1 dan P2 memiliki hasil yang 
sama, namun pada perlakukan P2 nyata 
(P<0,05) lebih rendah nilai konversi ran-
sumnya dibandingkan P0, P3, dan P4. Oleh 
karena itu penambahan ekstrak buah 
mengkudu yang disuplementasi Cu dan Zn 
sebanyak 0,6 % (P2) pada ransum basal 
nyata menurunkan nilai konversi ransum 
dibandingkan dengan tanpa penambahan 
ekstrak buah mengkudu yang disuplemen-
tasi Cu dan Zn (P0). 

Konversi ransum pada ayam petelur 
erat hubungannya dengan konsumsi ran-
sum dan jumlah telur yang dihasilkan. 
Rasyaf (1992) yang menyatakan bahwa 
konversi ransum merupakan perbanding-
an antara konsumsi ransum dalam waktu 
tertentu dengan bobot telur yang dicapai 
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dalam waktu yang sama. Tinggi rendahnya 
nilai dari konversi ransum merupakan 
gambaran dari tingkat efisiensi ayam pete-
lur dalam mengonversi ransum menjadi 
produksi telur. Semakin kecil angka dari 
konversi ransum maka itu artinya semakin 
baik tingkat efisiensi penggunaan ramsum 
tersebut. 

Ekstrak buah mengkudu memiliki 
zat-zat aktif yang dapat membantu proses 
pencernaan didalam tubuh ayam sentul. 
Menurut Singh (2012) menyatakan bahwa 
mengkudu (Morinda Citrifolia L.) mempu-
nyai aktifitas bioaktif meliputi antibakteri, 
antifungal, antiviral, dan antioksidan. 
Heinicke (1994) menambahkan buah 
mengkudu mengandung beberapa senya-
wa aktif seperti alkaloid, flavonoid, sapo-
nin, scopoletin, terpenoid dan antrakuinon. 
Senyawa antrakuinon dapat menghampat 
pertumbuhan mikroba patogen penyebab 
penyakit, sehingga sistem pencernaan 
ayam sentul dapat berkerja secara maksi-
mal dan pemanfaatan ransum akan men-
jadi lebih efisien. Menurut Kamel (2001) 
menyatakan efek dari ektraksi tanaman 
yang mengandung senyawa antibakteri da-
pat meningkatkan efesiensi penggunaan 
ransum dan membantu penyerapan dalam 
saluran usus. 

Suplementasi zn memiliki sifat anti-
oksidan selain itu juga dapat mengurangi 
tingkat stres pada ayam, sehingga pakan 
akan dicerna lebih baik. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Gerzilov dkk (2015), yang 
menyatakan bahwa peningkatan produksi 
telur dan peningkatan kinerja produksi se-
telah suplementasi Zn berkaitan dengan 
sifat anti-stres dan antioksidan. Suplemen-
tasi cu berperan dalam enzim pencernaan 
seperti tripsin, kimotripsin, amilse dan 
lipase, sehingga proses pencernaan dan 
penyerapan makanan akan berjalan secara 
optimal dan berakibat pada penurunan 
konveri ransum. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan Tang dkk. (2013), Cu memiliki pe-
ngaruh positif terhadap aktivitas beberapa 
enzim pencernaan seperti tripsin, kimo-
tripsin, amilse dan lipase. 

Faktor lain yang menyebabkan terja-
dinya penurunan konveri ransum pada 
penelitian ini adalah suplementasi Cu dan 
Zn pada ekstrak buah mengkudu yang 
meningkatkan senyawa proxeronine dan 
xeronine. Sesuai dengan pendapat Heinicke 
(1999), yang menyatakan bahwa enzim 
proxeronase yang terdapat di dalam 
ekstrak mengkudu akan aktif di dalam usus 
dan merubah proxeronine menjadi xeronine 
murni. Selanjutnya Sunder dkk (2013) 
menjelaskan bahwa senyawa yang terkan-
dung pada buah mengkudu diantaranya 
xeronine dan proxeronine yang sangat 
membantu usus dalam proses penyerapan 
zat gizi. Di dalam usus, enzim proxeronase 
dan zat-zat lain akan mengubah 
proxeronine menjadi xeronine, selanjutnya 
xeronine diserap sel-sel tubuh untuk meng-
aktifkan protein-protein yang tidak aktif, 
mengatur perbaikan struktur sel maupun 
fungsinya. Peningkatan penyerapan zat-zat 
nutrisi oleh villi- villi usus meningkatkan 
produksi telur yang dihasilkan, dan menu-
runkan nilai konversi ransum. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian penamba-
han ekstrak buah mengkudu yang disuple-
mentasi Cu dan Zn dalam ransum berpe-
ngaruh terhadap konsumsi ransum, hen 
day production dan konversi ransum, tetapi 
tidak berpengaruh terhadap berat rata-
rata telur pada ayam sentul fase produksi. 
Penambahan ekstrak buah mengkudu yang 
disuplementasi Cu dan Zn sebanyak  0,6 % 
dalam ransum meningkatkan hen day 
production dan menurunkan nilai kon-
sumsi ransum dan konversi namun tidak 
meningkatkan berat rata-rata telur pada 
ayam sentul fase produksi. 
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